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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi getaran dan 

gelombang, 2) mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing materi getaran dan gelombang, dan 3) mendeskripsikan 

respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi 

getaran dan gelombang. Desain penelitian menggunakan one group pretest-posttest.  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP kelas VIII SMPN 9 Gresik dan jumlah 

sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII-H yang 

berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, tes hasil belajar, dan angket respon siswa. Uji normalitas 

menggunakan metode Shapiro Wilk dan teknik analisis yang digunakan yakni uji t dan 

analisis N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) persentase keterlaksanaan 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berada dalam kategori sangat baik, 2) 

terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dengan kategori baik, dan 3) diperoleh 

modus skor sebesar 3 respon siswa terhadap pembelajaran dengan kategori baik. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 1) penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terlaksana dengan sangat baik, 2) penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, dan 3) respon siswa positif terhadap pembelajaran 

dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, Hasil Belajar Siswa, Getaran Gelombang   

Abstract 

This study aims to 1) describe the implementation of learning using the guided inquiry 

learning model on vibration and wave material, 2) describe the increase in student 

learning outcomes after applying the guided inquiry learning model on vibration and 

wave material, and 3) describe student responses to the application of the guided inquiry 

learning model on vibrations and waves. The research design uses one group pretest-

posttest. The population in this study were students of class VIII SMPN 9 Gresik and the 

number of samples taken in this study were all students of class VIII-H, totaling 32 

students. The data collection technique used is observation of the implementation of 

learning, learning achievement tests, and student response questionnaires. The normality 

test uses the Shapiro Wilk method and the analytical techniques used are the t test and N-

Gain analysis. The results showed that, 1) the percentage of implementation of the guided 

inquiry learning model was in the very good category, 2) there was an increase in the 

average student learning outcomes in the good category, and 3) a score mode of 3 was 

obtained by students' responses to learning in the good category. Thus it can be concluded 
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that 1) the application of the guided inquiry learning model is implemented very well, 2) 

the application of the guided inquiry learning model can improve student learning 

outcomes, and 3) positive student responses to learning with the guided inquiry learning 

model. 

Keywords: Guided Inquiry, Student Learning Outcomes, Wave Vibration 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah upaya dalam menuntun seseorang dari aspek pengetahuan, 

sikap, maupun kepribadian agar menjadi lebih baik. Istilah pendidikan seringkali 

diartikan sebagai upaya seseorang dalam membangun karakter sesuai dengan 

perkembangan prinsip dan kebudayaan masyarakat (Yunarti, 2021). Peran pendidikan 

sangat penting dalam perkembangan peradaban manusia. Seseorang dapat memperoleh 

pendidikan melalui jalur pendidikan formal seperti sekolah atau jalur pendidikan non-

formal seperti lembaga pelatihan, sanggar, dan lain sebagainya.  

Pendidikan abad ke-21 ini, mengutamakan pada keterampilan bernalar kritis siswa, 

mengaplikasikan segala pengetahuan yang dimilikinya dalam praktik sehari-hari, 

memahami teknologi, serta pandai dalam berkomunikasi (Hasibuan & Prastowo, 2019). 

Sama halnya dengan Mardhiyah (2021) yang mengemukakan bahwa pendidikan abad ke-

21 menerapkan kreativitas dalam berpikir kritis, kerjasama, memecahkan masalah, serta 

keterampilan berkarakter. Terampil dalam memecahkan masalah yang memiliki arti 

mampu menghadapi dan menyelesaikan masalah. Kurikulum 2013 revisi menuntut 

pendidik agar dapat menerapkan pembelajaran dengan mengembangkan keterampilan 4C 

dalam setiap kompetensi dasar yang diajarkan Agustinova (2022). Keterampilan 4C ini 

diantaranya keterampilan berpikir kreatif (creative thinking), berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), berkomunikasi 

(communication), dan berkolaborasi (collaboration) (Septikasari & Frasandy, 2018). 

Proses belajar yang berlangsung selama pembelajaran mempengaruhi keberhasilan 

sebuah pendidikan (Mamduhah & Inayati, 2021). Ladiku (dalam Yunarti, 2021) 

mengartikan pembelajaran sebagai bantuan yang diberikan oleh guru supaya proses 

mendapatkan ilmu dan pengetahuan, pengembangan keterampilan dan kebiasaan, juga 

pelajaran dapat terjadi. Pembelajaran masih dianggap sebagai media menyampaikan 

pengetahuan, belum sebagai pembangun pengetahuan, keterampilan proses serta sikap 

ilmiah. Selain itu, dalam pembelajaran guru banyak menyampaikan materi dalam bentuk 

visual gambar atau tulisan saja (Mahayuni dkk 2017). Akibatnya siswa masih imajinatif 

dalam memahami materi karena mereka tidak melihat proses nyata materi yang diajarkan. 

Oleh karena itu situasi lingkungan belajar sangat penting untuk mendukung proses 

belajar.  

Guru menjumpai banyak halangan saat mengajar di kelas yang dapat menghambat 

proses pembelajaran, contohnya pada pembelajaran IPA. Salah satu halangan yang 

dihadapi guru yaitu pada saat siswa motivasi dan hasrat belajar rendah karena 

menganggap sulit beberapa materi dalam mata pelajaran IPA (Jufrida dkk., 2020). Sejalan 

dengan Aminah (dalam Yunarti 2021) mengemukakan bahwa siswa akan bersikap acuh 

terhadap penjelasan guru dan tidak mau belajar ketika tidak memiliki minat dan motivasi 

sehingga hasil belajar buruk. 
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Siswa dapat dikatakan berhasil apabila telah menguasai kompetensi tertentu yang 

ditetapkan kurikulum. Indikator dari pencapaian kompetensi ditandai dengan perubahan 

perilaku siswa dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Indikator harus sesuai 

dengan materi yang diberikan, kegiatan, dan penilaian pembelajaran (Jundi & Solong, 

2021). Dalam aspek pengetahuan, indikator pencapaian kompetensi dasar pengetahuan 

yaitu hasil belajar pengetahuan siswa mampu menjangkau Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Bagi guru KKM digunakan sebagai tolok ukur keberhasilan dalam melaksanakan 

pembelajaran, sedangkan bagi siswa digunakan sebagai ukuran keberhasilan dalam 

mencapai ketuntasan belajarnya (Dewi, 2021). 

Hasil observasi awal terhadap siswa kelas VIII-H SMPN 9 Gresik mengenai minat 

siswa terhadap mata pelajaran IPA menunjukkan 70% siswa tertarik dengan mata 

pelajaran IPA, namun hanya 50% siswa menyatakan menguasai materi IPA dan yang lain 

tidak. Selama pembelajaran IPA, guru sering mengadakan kegiatan praktikum di sekolah, 

namun masih berpusat pada guru yang artinya belum sesuai dengan pembelajaran inkuiri. 

Sementara itu, hasil wawancara dengan salah satu guru IPA SMPN 9 Gresik 

mengungkapkan bahwa mayoritas hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan jauh di 

bawah KKM. Khususnya pada kelas VIII-H masih terdapat sejumlah siswa yang belum 

mencapai KKM, kondisi tersebut menunjukkan siswa masih harus meningkatkan hasil 

belajar pengetahuannya. Sama halnya dengan aspek pengetahuan, hasil belajar sikap dan 

keterampilan siswa juga relatif rendah. Magdalena & Hidayah (2021) mengemukakan 

bahwa kemampuan yang telah didapatkan seseorang merupakan hasil dari proses belajar 

mengajar yang menyebabkan perubahan dalam kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Apabila seorang siswa menguasai sikap dan keterampilan dengan baik, maka 

siswa tersebut pasti memiliki pengetahuan yang baik pula. 

Melihat permasalahan di atas, proses pembelajaran perlu diperbarui agar hasil belajar 

siswa meningkat, yakni melalui pengadaan model pembelajaran yang berorientasi pada 

aktivitas siswa. Inkuiri termasuk salah satu model pembelajaran yang digunakan dalam 

Kurikulum 2013 merujuk pada Permendikbud No. 103 Tahun 2014. Model pembelajaran 

inkuiri mengutamakan kebermaknaan pembelajaran yang dilaksanakan, fokus pada 

keaktifan belajar siswa untuk dapat menggali serta menemukan sendiri tentang apa yang 

dipelajari (Mamduhah & Inayati, 2021). Terdapat 4 tingkatan dalam pembelajaran inkuiri 

meliputi, inkuiri konfirmasi (inquiry confirmation), inkuiri terstruktur (structured 

inquiry), inkuiri terbimbing (guided inquiry), dan inkuiri terbuka (open inquiry) (Banchi 

& Bell, 2008). 

Dalam penelitian ini, digunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, di mana 

terdapat kelebihan dapat digunakan bagi siswa-siswa yang membutuhkan bimbingan 

dalam setiap tahapan pembelajaran khususnya pada pembelajaran inkuiri (Llewellyn, 

2013). Pada model pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa mendapatkan kesempatan 

serta fasilitas dalam membentuk pengetahuannya sendiri agar memperoleh pemahaman 

yang lebih luas dan mendalam, juga dapat meningkatkan kualitas siswa (Muhadi dkk., 

2022). Pada model ini  siswa memiliki kesempatan terlibat selama kegiatan pembelajaran, 

sehingga siswa mendapatkan lebih banyak pengalaman dibandingkan jika hanya 
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membaca suatu materi atau konsep (Sulistiyono, 2020). Dalam penelitian ini, 

dilaksanakan pembelajaran IPA dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing, terfokus 

pada sub bab getaran dan gelombang. Siswa dapat mengaitkan konsep getaran dan 

gelombang dengan permasalahan di kehidupan nyata, dengan harapan melalui kegiatan 

percobaan atau pengamatan siswa dapat memahami materi dengan lebih baik. 

Berdasarkan uraian diatas mengenai hasil belajar siswa yang masih rendah, maka 

dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan dapat membantu 

proses pembelajaran agar lebih bermakna bagi siswa, menarik minat siswa, mendapatkan 

suasana belajar yang lebih menyenangkan, siswa juga dapat membentuk pengetahuannya 

sendiri agar memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam, sehingga hasil 

belajar siswa dapat meningkat. Untuk itu, dalam menyelesaikan masalah ini peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

pada Materi Getaran dan Gelombang untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa” 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini yaitu pra-eksperimen dengan desain penelitian yang digunakan 

one group pretest-posttest. Penelitian ini dilakukan di suatu SMP Negeri di Gresik pada 

Semester Genap Tahun Ajaran 2022/2023. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa SMP kelas VIII SMPN 9 Gresik. Jumlah sampel dalam penelitian ini yakni seluruh 

siswa kelas VIII-H SMPN 9 Gresik yang berjumlah 32 siswa. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas: observasi, tes, serta 

angket. Teknik observasi untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 

instrumen lembar keterlaksanaan pembelajaran. Teknik tes dilakukan untuk mengetahui 

hasil belajar siswa menggunakan instrumen tes yang terdiri atas pretest dan posttest. 

Sedangkan teknik angket dilakukan setelah melaksanakan pembelajaran dengan tujuan 

mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui 

instrumen lembar angket respon. 

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran bertujuan untuk mengukur 

keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri. Lembar observasi ini 

terdiri atas 23 indikator yang diisi oleh 2 observer selama proses pembelajaran 

berlangsung. Lembar soal pretest dan posttest yang digunakan berjumlah 15 butir soal 

yang membuat 10 butir soal pilihan ganda dan 5 butir soal uraian. Penyusunan soal 

mengacu pada kompetensi dasar yaitu kd 3.11 menganalisis konsep getaran, gelombang, 

dan bunyi dalam kehidupan sehari-hari termasuk sistem pendengaran manusia dan sistem 

sonar pada hewan, khususnya pada sub bab getaran dan gelombang. 

Angket respon siswa memuat 10 pernyataan diantaranya tiga pernyataan negatif 

dan tujuh pernyataan positif. Skala respon yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala Likert 1-4. Analisis data lembar observasi dilakukan dengan menghitung persentase 

keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing berdasarkan 

skor yang itelah diisi oleh observer. Adapun cara menghitung persentase keterlaksanaan 

model pembelajaran menurut Arikunto (2010) adalah sebagai berikut: 

Persentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

Setelah itu, hasil perhitungan persentase diklasifikasikan ke dalam lima kategori. 

Pada penelitian ini digunakan uji normalitas Shapiro Wilk untuk mengetahui apakah 

sebaran data hasil belajar siswa (pretest dan posttest) berdistribusi normal atau tidak. 

Digunakan aplikasi IBM SPSS dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Apabila data 
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berdistribusi normal dapat dilanjutkan dengan uji t berpasangan untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Uji ini 

dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS dengan membandingkan nilai thitung dengan 

nilai ttabel, menggunakan taraf signifikansi α = 0,05. 

N-gain digunakan untuk mendeskripsikan atau mengkategorikan peningkatan 

hasil pretest dan posttest. Dengan menghitung perbedaan pretest dan posttest, akan dapat 

mengetahui apakah penerapan suatu model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

dikatakan meningkat atau tidak. Adapun N-gain dapat dihitung menggunakan rumus 

matematis sebagai berikut (Meltzer, 2002). 

N-Gain = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 – 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 – 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

 

Keterangan: 

N-Gain = indeks gain 

Spre  = skor pretest 

Spost  = skor posttest 

Smaks  = skor maksimum 

 

Tahapan dilakukan untuk menganalisis data respon siswa adalah dengan menyajikan 

data hasil respon siswa ke dalam tabel frekuensi. Dikarenakan hasil respon merupakan 

data ordinal di mana menggunakan skala Likert, maka analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah dengan mengetahui modus dari setiap butir pernyataan, kemudian 

diketahui modus dari keseluruhan modus. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa telah 

dilakukan di SMPN 9 Gresik. Data yang didapatkan terdiri atas: data keterlaksanaan 

pembelajaran, data tes hasil belajar siswa (pretest dan posttest), data respon siswa setelah 

diterapkan pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Data tersebut 

akan dibahas dalam penelitian ini. 

 

Keterlaksanaan Pembelajaran 

Penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi getaran dan gelombang 

idi SMPN 9 Gresik dilaksanakan selama 2 pertemuan. Keterlaksanaan pembelajaran ini 

diamati dengan lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran yang berisi indikator-

indikator yang sesuai dengan RPP. Pengamatan dan penilaian keterlaksanaan 

pembelajaran pada penelitian dilakukan oleh satu guru SMPN 9 Gresik dan satu 

mahasiswa Pendidikan Sains. Observasi keterlaksanaan pembelajaran dinilai dengan 

menggunakan daftar checklist (✓) pada kolom yang disediakan. Adapun hasil 

pengamatan keterlaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing terangkum pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Pertemuan ke- Persentase (%) Kategori 

1 91,15 Sangat Baik 
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2 96,35 Sangat Baik 

Dapat diketahui bahwa diperoleh persentase keseluruhan aspek pada pertemuan 

pertama sebesar 91,15% dengan kategori sangat baik dan pertemuan kedua diperoleh 

persentase sebesar 96,35% di mana keduanya tergolong dalam kategori sangat baik. Pada 

keterlaksanaan pembelajaran ini menunjukkan kemampuan guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran meningkat dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua, sehingga 

pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi getaran dan gelombang dapat dikatakan 

efektif. Sutikno (dalam Junaedi, 2019), menjelaskan bahwa pembelajaran efektif yaitu 

pembelajaran yang memungkinkan siswa mencapai tujuan pembelajaran sesuai harapan 

dengan mudah dan menyenangkan. 

Keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing tidak 

luput dari peran guru dalam membimbing siswa untuk belajar. Sesuai dengan teori 

konstruktivisme, yakni manusia bebas untuk belajar menemukan sendiri kompetensi, 

pengetahuan, atau teknologi, dan hal lain untuk mengembangkan diri sendiri dengan 

bantuan fasilitas orang lain (Sugrah, 2020). Menurut teori ini guru sebagai fasilitator 

berperan dalam memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses 

pembelajaran (Masgumelar & Mustafa, 2021). Hal ini juga didukung dengan teori 

Vygotsky yang menyarankan agar guru memberikan bantuan kepada siswa pada tahap 

awal pembelajaran, dan menguranginya sedikit demi sedikit hingga siswa mengambil alih 

tanggung jawab tersebut saat dinilai telah mampu membangun konsep dan prinsip 

(Bangun dkk., 2019). 

 

Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa dianalisis dari hasil tes yang meliputi penilaian pengetahuan 

siswa. Data hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan siswa didapatkan melalui hasil 

tes yang diberikan sebelum diberi perlakuan (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa sebelum diterapkan suatu pembelajaran dan tes sesudah diberi perlakuan (posttest) 

untuk mengetahui hasil belajar siswa setelahi melaksanakan pembelajaran dengan model 

inkuiri terbimbing pada materi getaran dan gelombang. 

Sesuai dengan Permendikbud No. 53 Tahun 2015, ketuntasan belajar aspek 

pengetahuan disesuaikan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan oleh pihak sekolah. Hasil belajar setiap siswa di SMPN 9 Gresik dikatakan 

tuntas apabila mencapai nilai ≥75. 
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Gambar 1 Grafik Perbandingan Hasil Belajar Siswa 

 

 Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa dari 32 siswa yang mengikuti posttest 

diperoleh hasil bahwa sebanyak 29 siswa dinyatakan tuntas dan 3 siswa dinyatakan tidak 

tuntas. Adapun perhitungan ketuntasan klasikal hasil posttest yaitu sebesar 90,625%.  

Suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya apabila kelas tersebut mencapai ≥85% siswa 

yang telah tuntas belajarnya (Trianto, 2009). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas 

VIII-H telah mencapai ketuntasan belajar setelah diterapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. 

Terlihat bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa sesudah diterapkan 

pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi getaran dan 

gelombang. Peningkatan hasil belajar yang didapatkan siswa merupakan hasil belajar dari 

pengalamannya secara langsung dalam melakukan kegiatan percobaan. Hal ini sesuai 

dengan kelebihan dari model pembelajaran inkuiri terbimbing, yaitu hasil siswa yang 

diperoleh melalui penemuan dan penyelidikan mandiri akan bertahan lama di dalam 

ingatan dan tidak mudah dilupakan, pembelajaran ini dapat memberikan ruang kepada 

siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar masing-masing (Asni dkk., 2020).  Sesuai 

dengan teori David Ausubel yaitu faktor paling penting yang memengaruhi belajar ialah 

apa yang telah diketahui siswa. Siswa harus menggabungkan informasi baru dengan 

konsep yang dimiliki dalam struktur kognitifnya agar terjadi belajar bermakna 

(Primayana dkk., 2019). Data hasil belajar peserta didik selanjutnya dilakukan uji 

normalitas, yang bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari 

populasi berdistribusi normal atau tidak. Berikut hasil uji normalitas pretest dan posttest. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas 

 Shapiro Wilk 

Statisti

k 
df. Sig. 

Pre test .953 32 .179 

Post test .963 32 .331 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro Wilk dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi hasil pretest sebesar 0,179 dan nilai signifikansi pada hasil posttest sebesar 
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0,331. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pretest dan posttest 

>0,05, sehingga hasil pretest dan posttest pada kelas VIII-H di SMPN 9 Gresik 

berdistribusi normal dan dapat digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. Data nilai 

pretest dan posttest yang telah diketahui berdistribusi normal, selanjutnya dianalisis 

menggunakan uji t. Uji t digunakan untuk mengukur ada tidaknya perbedaan hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan yaitu penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. 

 

Tabel 3 Hasil Perhitungan Uji t berpasangan 

Perbedaan 

pasangan 

Rata-rata -21,125 

Std. Deviasi 9,383 

Std. Kesalahan rata-rata 1,659 

95% interval 

keyakinan untuk 

perbedaan 

Menurun -24,508 

Meningkat -17,742 

t -12,735 

df. 31 

Signifikansi (two-sided p) <,001 

Berdasarkan hasil uji t berpasangan pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa 

thitung>ttabel yaitu 12,735>2,0395. Diketahui pula bahwa taraf signifikansi yang diperoleh 

yaitu <0,001 atau sig. 0,001<0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, diartikan bahwa ada 

perbedaan hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing, sehingga dapat dikatakan penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Perbedaan hasil pretest dan posttest dapat dilihat melalui N-gain, yang dapat 

menunjukkan seberapa besar perbedaan hasil belajar siswa. Perbedaan hasil pretest dan 

posttest masing-masing menghasilkan N-gain yang bervariasi, hal tersebut ditunjukkan 

oleh persentase kriteria N-gain yang diperoleh seluruh siswa. 

 
Gambar 2 Persentase Kategori N-Gain 

 

Dapat diketahui bahwa dari 32 siswa kelas VIII-H 12,5% hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan kategori rendah, 78,13% hasil belajar siswa mengalami 
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peningkatan dengan kategori sedang, dan 9,38% hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan dengan kategori tinggi. Perbedaan hasil belajar siswa berdasarkan 

perhitungan N-gain menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII-H 

tergolong dalam kategori sedang dengan rata-rata 0,52. Hal ini berarti pembelajaran 

inkuiri terbimbing pada materi getaran dan gelombang memengaruhi hasil belajar siswa 

secara signifikan, yakni dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Perbedaan hasil belajar 

siswa ini dapat dikarenakan oleh beberapa faktor. Faktor internal yaitu faktor yang berasal 

dari dalam diri siswa meliputi kecerdasan, sikap, kebiasaan, motivasi, dan minat. Selain 

itu, terdapat faktor eksternal  yang berasal dari lingkungan siswa yakni keluarga, sekolah, 

serta masyarakat (Astiti dkk., 2021). 

Diperoleh hasil yang sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan yaitu model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

getaran i dan gelombang. Sesuai dengan penelitian sebelumnya, bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar IPA 

siswa (Dwi Apriliani dkk., 2019). Hasil tersebut juga diperkuat dengan hasil penelitian 

Asni dkk (2020), yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing memberikan pengaruh baik terhadap hasil belajar siswa. Sarumaha (2022) 

juga menyatakan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dapat meningkatkan keinginan seorang siswa untuk belajar, sehingga hasil belajar siswa 

menjadi lebih baik.  

 

Respon Siswa 

Setelah proses pembelajaran selesai, siswa diberikan lembar angket respon untuk 

mengetahui tanggapan siswa selama mengikuti pembelajaran IPA dengan model inkuiri 

terbimbing. Lembar angket respon ini berisi 10 pernyataan yang berkaitan dengan 

kegiatan pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing pada materi getaran dan 

gelombang untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun rekapitulasi data respon 

siswa terhadap pembelajaran ditunjukkan pada tabel Tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4 Hasil Data Angket Respon Siswa 

No. Pernyataan 

Jawaban 

Siswa 

(modus) 

Kategori 

1. Senang dengan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing  
3 Baik 

2. Dapat memahami materi pembelajaran dengan lebih 

mudah dengan melakukan pengamatan/percobaan 
3 Baik 

3. Lebih tertarik dengan mata pelajaran IPA setelah 

melakukan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

3 Baik 

4. Menjadi lebih aktif setelah melakukan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
3 Baik 
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No. Pernyataan 

Jawaban 

Siswa 

(modus) 

Kategori 

5. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing membuat pembelajaran IPA menjadi 

menyenangkan. 

3 Baik 

6. Belajar IPA menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing mendorong untuk menemukan informasi baru. 
3 Baik 

7. Belajar IPA menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing membuat materi lebih mudah diingat. 
3 Baik 

8. Model Pembelajaran pembelajaran inkuiri terbimbing 

membosankan 
3 Baik 

9. Model pembelajaran inkuiri terbimbing mempersulit dalam 

menyelesaikan soal 
3 Baik 

10 Model pembelajaran inkuiri terbimbing membuat tertekan. 3 Baik 

Modus 3 Baik 

Respon siswa diperoleh dari jawaban siswa terhadap angket yang telah diberikan 

setelah kegiatan pembelajaran berlangsung. Angket respon siswa ini memuat 10 poin 

pernyataan yang harus dijawab oleh siswa. Hasil angket respon siswa menunjukkan 

bahwa seluruh siswa kelas VIII-H SMPN 9 Gresik memberikan respon positif terhadap 

proses pembelajaran dengan perolehan modus keseluruhan skor yakni 3 tergolong dalam 

kategori baik. 

Mayoritas siswa setuju bahwa pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing 

membuat materi lebih mudah diingat, mendorong siswa untuk menemukan informasi 

baru, kemudian siswa menjadi lebih mudah memahami materi pembelajaran IPA melalui 

kegiatan pengamatan atau percobaan. Sesuai dengan Siregar (2018) yang menyatakan 

bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan kegiatan percobaan melibatkan 

siswa pada suatu persoalan dengan membawa siswa ke dalam suatu area penyelidikan, 

membantu siswa mengenali masalah secara abstrak dan terstruktur. Model pembelajaran 

inkuiri terbimbing memungkinkan siswa mendapatkan pengalaman yang berarti, dengan 

tujuan agar siswa memperoleh pemahaman tentang konsep yang dipelajari melalui 

pengalaman langsung dan dapat mengaitkannya dengan pemahaman sebelumnya. 

Berdasarkan hasil angket respon siswa pada nomor 1, sebanyak 30 siswa 

menyatakan senang dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Namun berdasarkan hasil angket respon siswa pada nomor 8 terdapat 

beberapa siswa menganggap pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing membosankan, sehingga membuat siswa sulit dalam menyelesaikan soal dan 

merasa tertekan sesuai dengan pernyataan nomor 9 dan 10. Hal ini diakibatkan oleh siswa 

yang belum terbiasa dengan pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing.  

Di samping itu, berdasarkan hasil angket respon siswa nomor 4 sebanyak 31 siswa 

menyatakan lebih aktif dalam pembelajaran setelah melakukan pembelajaran 

menggunakan model inkuiri terbimbing. Pada kenyataannya memang hampir seluruh 

siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran terutama saat melakukan pengamatan atau 
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percobaan. Sesuai dengan pernyataan Ashari (2019), yakni siswa melakukan percobaan 

dengan antusias dan mulai muncul rasa ingin tahu sehingga aktif dalam kegiatan 

percobaan. 

Berdasarkan analisis hasil angket respon siswa, modus dari jawaban seluruh siswa 

pada setiap pernyataan adalah 3 dan termasuk dalam kategori baik. Sehingga secara 

keseluruhan respon siswa termasuk dalam kategori baik yang berarti menunjukkan respon 

positif terhadap penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi getaran 

dan gelombang.  

KESIMPULAN 

Simpulan dari penelitian yang telah dilakukan yakni,  keterlaksanaan 

pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing pada materi getaran dan gelombang pada 

kelas VIII-H SMPN 9 Gresik tergolong dalam kategori sangat baik. Penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 

berdasarkan hasil uji t berpasangan diperoleh thitung > ttabel dan mengalami peningkatan 

dilihat dari perhitungan N-gain berkategori sedang. Penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing mendapatkan respon positif dari siswa, dibuktikan dengan adanya hasil 

respon siswa dari setiap pernyataan berada dalam kategori baik. 
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